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SISTEM INFORMASI PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN BERBASIS
WEBSITE DENGAN PEMANFAATAN QR CODE PADA SMK NEGERI 1 PATI

Abstrak

Perpustakaan SMK Negeri 1 merupakan salah satu sarana bagi siswa untuk mendapatkan
informasi. Hal tersebut dilakukan dengan tersedianya layanan peminjaman serta
pengembalian buku yang dapat dilakukan oleh siswa. Dalam menjalankan layanan
tersebut, perpustakaan menggunakan metode manual dengan menuliskan di buku besar
untuk pengelolaan datanya seperti pengelolaan data peminjaman dan pengembalian.
Pendataan dengan metode manual menyebabkan data tidak terdokumentasikan dengan
baik serta tidak efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah penulis merancang sistem
informasi terkomputerisasi yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan perpustakaan
seperti dalam memudahkan pengelolaan data perpustakaan sehingga dalam pengelolaan
data menjadi lebih cepat, akurat dan data dapat disajikan secara realtime. Pemanfaatan
QR Code dalam sistem pengelolaan data perpustakaan ditujukan sebagai sumber utama
informasi dari buku yang diambilkan dari primary key data yang kemudian akan dibaca
menggunakan barcode scanner yang telah dihubungkan dengan sistem. Sistem informasi
pengelolaan data perpustakaan akan dibuat dengan memanfaatkan QR Code berbasis
website. Metode yang digunakan dalam merancang sistem pengelolaan perpustakaan
menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall
yang memakai framework PHP Laravel 8.83.26 dan framework bootstrap, PHP version
7.4.28, mySQL untuk basis data, chrome dan mozilla firefox dalam pengaplikasian web
server, serta Software Visual Studio Code dalam penyusunan kode sistemnya. Pengujian
sistem pengelolaan data perpustakaan dilakukan oleh petugas dengan menggunakan
metode blackbox testing untuk mengetahui tujuan sistem dan fitur yang dibuat sudah
sesuai dan sistem berjalan dengan baik. Selain itu dilakukan pengujian oleh pengguna
yang memperlihatkan bahwa sistem telah sesuai dengan tujuan dari pembuatan sistem.
Berdasarkan dari keseluruhan pengujian disimpulkan bahwa sistem berhasil
memudahkan petugas dalam mengelola data perpustakaan seperti pendataan, melakukan
penambahan data transaksi dan perekapan laporan.

Kata Kunci: Perpustakaan, Sistem Informasi, QR Code, Website, Waterfall
Abstract

One of the facilities for students of SMK Negeri 1 to obtain information is the library. It
is accomplished through the availability of services for students to borrow and return
books. Currently, the library uses the manual method for that service, writing in a main
book of borrow and return books management. While using the manual method of data
collection, the data may be poorly documented and ineffective. The researcher's research
goal is to create a computerized information system that can improve the quality of
library services by facilitating library data management so that data management
becomes faster, more accurate, and data can be presented in real time. The QR Code is
intended to be the primary source of information from books retrieved from the primary
key data, which will then be read using a barcode scanner linked to the system. The
System Development Life Cycle (SDLC) method with a waterfall model is used in the
design of a library management system, with the PHP Laravel 8.83.26 framework and
bootstrap framework, PHP version 7.4.28, MySQL for database, Chrome and Mozilla



Firefox for web applications server, and Visual Studio Code Software in compiling the
system code. Testing of the library data management system is carried out by officers
using the blackbox testing method to find out the purpose of the system and the features
made are appropriate and the system is running well. In addition, testing is carried out by
users who show that the system is in accordance with the purpose of making the system.
Based on the overall test, it was concluded that the system succeeded in making it easier
for officers to manage library data such as data collection, adding transaction data and
recording reports.

Keyword: Information System, Library, QR Code, Waterfall, Website

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi sekarang ini sudah sangat pesat, hal tersebut
memiliki dampak yang luar biasa pada banyak aspek kehidupan khususnya dalam
membantu manusia menyelesaikan pekerjaannya. Salah satu perkembangan teknologi
yang bisa dimanfaatkan adalah Quick Response Code atau biasa disebut dengan QR
Code. QR Code merupakan perkembangan dari barcode satu dimensi ke barcode dua
dimensi yang diperkenalkan oleh Denso Wave Corporation pada tahun 1994, dimana QR
Code dapat menyimpan informasi atau data dengan daya tampung lebih banyak dan
dapat mengirimkan informasi lebih cepat (Ajagekar, 2022) yang memungkinan untuk
menyampaikan tambahan data tanpa perlu mengakses basis data terpisah untuk
memperoleh datanya (Deineko et al., 2022). Penerapan teknologi QR Code pada saat
sekarang sudah banyak diimplementasikan ke berbagai bidang tak terkecuali dalam
bidang pendidikan contohnya QR Code dalam sistem pengelolaan perpustakaan sekolah
(Talip & Zulkifli, 2018).

Perpustakaan merupakan satu diantara sarana yang terdapat pada lembaga
pendidikan. Perpustakaan pada dunia pendidikan berperan sebagai media informasi
dalam proses pembelajaran yang dibutuhkan bagi para pendidik maupun peserta didik
guna mengembangkan kualitas belajarnya (Hasanah et al., 2020). Perpustakaan sekolah
memfasilitasi dengan tersedianya berbagai jenis buku sebagai wacana dimaksudkan
untuk menunjang dan dapat menjadi pegangan pembelajaran yang berkaitan dengan
jalannya proses belajar mengajar di sekolahan. Berbagai informasi dapat ditemukan pada
perpustakaan, oleh karena itu jika di sebuah institusi pendidikan tidak ada perpustakaan
maka proses dalam belajar mengajar dapat dirasa sulit mempertimbangkan berlimpahnya
informasi yang dapat diperoleh di perpustakaan. Bersamaan dengan jalannya waktu,

informasi yang hadir kian bertambah dan berkembang cepat (Granita et al., 2020). Oleh



sebab itu perpustakaan sekolah menyediakan layanan peminjaman buku yang dapat
dilakukan oleh siswa dengan tujuan siswa mempunyai kapabilitas untuk memperoleh
informasi secara mandiri. Dikarenakan perpustakaan menjadi sarana, alat, dan sumber
untuk belajar, maka pada pengelolaan sistemnya pemanfaatan QR Code dapat
memberikan kemudahan dalam mengakses informasi seperti koleksi perpustakaan,
pengunjung, situs website perpustakaan, dan petunjuk perpustakaan (Ajagekar, 2022).
Pemanfaatan teknologi QR Code yang diterapkan pada sistem perpustakaan juga
memberikan kemudahan dalam menyelesaikan pekerjaan pustakawan yang berkaitan
dengan indentifikasi data maupun input data baru. Data yang tersimpan akan terstruktur
dengan teratur, sistem menjadi lebih cepat dan menjamin keakuratan data (Deineko et al.,
2022). QR Code pada sistem informasi perpustakaan diarahkan agar proses transaksi
yang meliputi peminjaman dan pengembalian buku oleh siswa tidak memakan banyak
waktu dan data maupun informasi dapat terdokumentasikan secara baik pada sebuah
sistem (Putra & Labasariyani, 2022).

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Pati yang beralamatkan di JI. A.
Yani No.2, Winong, Kec. Pati, Kabupaten Pati, Jawa Tengah memiliki jumlah siswa
sebanyak 1482 siswa dihitung dari kelas X — XII, dimana 211 siswa dengan kompetensi
keahlian Teknik Komputer Jaringan, 210 siswa dengan kompetensi keahlian Bisnis
Online dan Pemasaran, 538 siswa dengan kompetensi keahlian Akuntansi dan Keuangan
Lembaga, 322 siswa dengan kompetensi keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Kantor
serta 201 siswa dengan kompetensi keahlian Usaha Perjalanan Wisata. Perpustakaan
SMK Negeri 1 Pati memiliki koleksi buku seperti buku ensiklopedia, kamus, buku paket,
dan koleksi buku lainnya. Umumnya kebanyakan siswa mendatangi perpustakaan pada
jam istirahat yaitu pada istirahat pertama pukul 09.00 — 09.45 dan istirahat kedua pukul
1145 - 12.30. Dikarenakan banyaknya siswa dan singkatnya waktu pelayanan,
mengakibatkan layanan pada perpustakaan cukup padat. Dikutip dari hasil observasi
yang telah dilakukan penulis, saat ini Perpustakaan Sekolah yang dimiliki SMK Negeri 1
Pati sudah berbasis website khususnya dalam pendataan serta transaksi peminjaman dan
pengembalian bukunya. Sistem tersebut sebelumnya dihasilkan dari kegiatan/pelatihan
pustakawan oleh masing — masing sekolahan di daerah Pati. Namun dikarenakan adanya
kendala dengan kurangnya sumber daya manusia di SMK Negeri 1 Pati dalam mengelola
sistem perpustakaan, sistem tersebut akhirnya tidak berjalan dengan semestinya. Sistem

tersebut terhenti, sehingga menghambat dalam pengelolaan data perpustakaan yang



mengakibatkan data tidak dapat terdokumentasikan dengan baik. Penggunaan pembaruan
sistem informasi yang terkomputerisasi pada pengelolaan data perpustakaan nantinya
dapat menghemat waktu pelayanan, menghemat biaya, serta memudahkan dalam
pengelolaan data seperti data dapat dimodifikasi ketika terjadi kesalahan (Putri et al.,
2022)

Dikutip dari hasil penelitian serupa oleh (Adhiwibowo & Mahmud, 2021) terkait
pemanfaatan sistem informasi dengan teknologi QR Code dalam pengelolaan data
perpustakaan yang sebelumnya masih menggunakan cara manual dengan menulis di
buku besar, dimana cara tersebut dirasa tidak efektif dalam pendataan dan pencarian data
nantinya. Penelitian dengan permasalahan serupa juga dilakukan pada Kantor Kelurahan
Pabelan yang dilakukan oleh (Gunanto & Sudarmilah, 2020) dimana masih
menggunakan sistem manual dalam pengolahan datanya seperti pendokumentasian dan
pengadaan surat. Bersumber pada permasalahan diatas, guna menunjang upaya
pengelolaan data secara optimal, penulis mempunyai pemahaman untuk dapat
menghasilkan dan mengimplementasikan pembaruan sistem informasi perpustakaan
berbasis website yang memanfaatkan teknologi QR Code. Pembaruan sistem informasi
perpustakaan tersebut, pada penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan dan pengelolaan data pada perpustakaan di SMK Negeri 1 Pati yang
sebelumnya terhenti agar lebih efektif dan efisien, memudahkan petugas dalam
mengelola basis data yang dimiliki perpustakaan seperti dalam pengelolaan data
perpustakaan secara akurat, petugas juga dapat menambah, menyimpan, memperbarui,
dan menyajikan data secara realtime. Selain itu juga diharapkan penggunaan QR Code
dapat menjadikan proses transaksi yang mencakup peminjaman dan pengembalian buku
lebih cepat dan data dapat terdokumentasikan dengan baik pada sistem sehingga
memberikan nilai tambah bagi perpustakaan (Putra & Labasariyani, 2022).

2. METODE

Perancangan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis website di SMK Negeri 1 Pati
bertujuan untuk memperbarui penggunaan sistem lama menjadi sistem baru dengan
pemanfataan teknologi website dan QR Code pada pengelolaan datanya. Metodologi
yang digunakan dalam penelitian pada penyusunan sistem pengelolaan perpustakaan
berbasis web dan QR Code di SMK Negeri 1 Pati menggunakan sejumlah tahapan,

diantaranya untuk tahapan awal yaitu melakukan studi pustaka seperti menelusuri



informasi yang berkaitan dengan penelitian, dilanjutkan dengan mengadakan observasi
dan wawancara terhadap petugas perpustakaan sekolah, kemudian tahapan dalam
perancangan yang memanfaatkan metode System Development Life Cycle (SDLC) model
waterfall seperti pada Gambar 1.

[ Analisis Kebutuhan ]_

Y

[ Perancangan Sistem ’
Penulisan Kode Sistem
Aplikasi

[Pengujian Sistem Aplikasi

E’enerapan Sistem Aplikasﬂ

Gambar 1. Metode SDLC dengan menggunakan Model Waterfall

2.1 Analisis Kebutuhan (Requirements Analisys)

Analisis kebutuhan pada metode waterfall merupakan tahapan pengumpulan data secara
rinci yang didasarkan dari kebutuhan pengguna, fungsi, dan batasan sistem dengan
tujuan untuk memahami fitur — fitur sistem yang akan dibuat (Nugroho & Supriyono,
2019). Metode pengumpulan data pada sistem pengelolaan perpustakaan di SMK Negeri
1 Pati dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan wawancara. Bertumpu
pada hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, penulis memperoleh data terkait
sistem pengolahan, pendokumentasian, dan penyajian data perpustakaan sekolah.
Kemudian dari data yang telah terkumpul tersebut, penulis menyimpulkan pada sistem
akan dibuat 2 akses. Pustakawan dengan akses sistem sebagai petugas yang berperan
dalam monitoring pengelolaan data — data perpustakaan. Kemudian dibuat fitur — fitur
seperti fitur pengelolaan data buku, data siswa/anggota, data users/petugas, data
keranjang sampah buku, data transaksi peminjaman, perpanjangan waktu peminjaman,
dan pengembalian buku serta rekap data perpustakaan. Kepala perpustakaan diberikan
akses sebagai admin, yang mempunyai menu dan fitur seperti akses yang ada pada
petugas, namun terdapat perbedaan yaitu pada akses admin bisa menambahkan data
petugas baru serta diberikan akses dalam mengelola data yang masuk ke keranjang



sampah buku. Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, dihasilkan kebutuhan

fungsional sistem informasi pengelolaan data perpustakaan sebagai berikut:

a. Sistem memiliki fitur login yang merupakan pintu masuk users untuk mengakses
dashboard serta sistemnya. Sistem memiliki menu dashboard yang digunakan
sebagai akses pertama setelah admin melakukan login. Pada dashboard berisi

informasi jumlah dari masing — masing data yang tersedia.

b. Sistem memiliki fitur pengelolaan data buku, data anggota atau siswa, data
keranjang sampah buku (oleh admin), data users atau data petugas (oleh admin),
data transaksi yang mencakup peminjaman, perpanjangan waktu peminjaman, dan
pengembalian buku oleh siswa serta cetak rekap data. Pada setiap data anggota
disediakan fitur cetak dokumen bebas perpus dari data peminjaman setiap anggota.

c. Fitur peminjaman, perpanjangan waktu peminjaman, dan pengembalian buku
nantinya akan memanfaatkan teknologi QR Code untuk memasukkan data buku
berdasarkan identifikasi id buku yang dimasukkan.

d. Sistem memiliki fitur cetak laporan transaksi peminjaman, pengembalian dan denda,
serta data pokok yang dikelompokkan berdasarkan kategori filter pada masing —

masing menu.

Sedangkan untuk kebutuhan non fungsional dari sistem pengelolaan data
perpustakaan di SMK Negeri 1 Pati meliputi kebutuhan perangkat keras seperti laptop
dengan prosesor intel core i5 ram 8GB atau dengan menggunakan komputer (PC),
keyboard, dan mouse. Untuk kebutuhan perangkat lunak yang dibutuhkan seperti
operating system Windows 10, text editor Visual Studio Code dalam penyusunan
sistemnya, web browser contohnya Chrome, XAMPP v3.3.0, MySQL yang berfungsi
sebagai database system, Apache sebagai web server, PHP sebagai bahasa pemrograman

dengan penggunaan Laravel sebagai framework.

2.2 Perancangan Sistem

Perancangan pada sistem menjelaskan mengenai hak akses yang dimiliki oleh users, cara
kerja sistem, dan metode perancangan yang digunakan. Pada sistem pengelolaan data
perpustakaan memiliki 2 user yaitu admin dan petugas. Admin mempunyai akses penuh
terhadap manajemen data disertai fitur — fitur yang memudahkan admin dalam
menjalankan tugasnya. Fitur yang dimaksudkan seperti tambah, edit, dan hapus pada
data. Admin dapat melakukan pengelolaan data seperti menambah, melihat, merubah

serta menghapus data yang ada pada perpustakaan misalnya data buku, anggota, petugas,



users, serta data transaksi yang meliputi peminjaman, perpanjangan waktu peminjaman,
dan pengembalian buku. Dari sisi petugas juga disediakan akses sistem untuk
menambah, edit dan hapus pada data buku dan data anggota, melakukan transaksi
peminjaman, perpanjangan waktu peminjaman dan pengembalian buku, serta cetak rekap
data perpustakaan. Pada proses pelayanan peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan
waktu pinjam buku, sistem akan memanfaatkan penggunaan teknologi QR Code dengan
tujuan pelayanan menjadi lebih meminimalisir waktu, menjadi efektif, dan menjamin

keakuratan data.

Dalam melaksanakan perancangan sistem, pada tahapan ini penulis akan
menggunakan metode Unified Modelling Language (UML). UML merupakan suatu
metode yang dimanfaatkan untuk memvisualisasikan perkembangan suatu sistem
berdasarkan analisis melalui implementasinya yang terdiri dari suatu kelompok diagram
yang berbeda (Arianti et al., 2022). Penggunaan UML pada perancangan sistem ini
mencakup Perancangan Entity Relation Diagram (ERD), Use Case Diagram, dan
Activity Diagram (Muhamad et al., 2019).

2.2.1 Cara Kerja Sistem

QR Code digunakan ketika admin dan petugas melakukan transaksi peminjaman,
pengembalian, dan perpanjangan waktu pinjam buku oleh anggota, dimana dalam proses
ini setiap buku memiliki satu QR Code yang di tempel pada sampul buku. QR Code
menyimpan informasi setiap buku berdasarkan identifikasi id (primary key) yang
didapatkan bersamaan ketika admin maupun petugas menambahkan suatu data buku ke
dalam database. Admin dan petugas yang melakukan layanan transaksi akan
mengarahkan QR Code buku ke webcam yang sudah terhubung dengan sistem untuk
melakukan proses scanning guna memanggil informasi buku. Pada tampilan sistem akan
menampilkan beberapa informasi dari buku yang di scanning seperti informasi judul dan
pengarang buku. Proses pelayanan dengan pemanfaatan QR Code memudahkan admin

dan petugas karena tidak lagi melakukan input data transaksi buku secara manual.



Buku dengan QR Code

—>

QR Code Scanner

PC yang sudah tersedia Sistem

Pengelolaan Perpustakaan

Gambar 2. Cara kerja sistem informasi pengelolaan data perpustakaan

2.2.2 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data sistem menggambarkan relasi antar tabel pada suatu database

yang mencakup entitas users, buku, Kkategori_buku, rak _buku, anggota, kelas, dan

det_peminjaman. Perancangan basis data sistem diilustrasikan menggunakan penyusunan

tabel relasi basis data pada Gambar 3.

e STATUS USER --------- T —

tabel admin I"‘"_"_""""""""'f"sr‘f‘TUS PINJAM-----=ssmmmmeeeee
users |# admin == ‘super_admin’ { | Dipinjam= buku masih dipinjam oleh anggta
¥ id: INTEGER | Kepala Perpustakaan / Super Admin Kembali = buku telah dikembalikan

@ username: VARCHAR(20)
@ name: VARCHAR(50)

{e!se{ Admin [ Petugas )

|ada qr-code

@ email: VARCHAR

@ pasword: VARCHAR(20)
@ admin: VARCHAR()

< no_tipn: VARCHAR

anggota -

|9 id_anggota: INTEGER

@ kelas_id_kelzs: INTEGER [FK)
@ nisn: INTEGER

Q@ nama: VARCHAR

@ jenis_kelamin: ENUM('pr’, k")
¢ no_tlp: INTEGER

@ zlamst: VARCHAR

@ angkatan: VARCHAR

%

I3 anggots FKIndexi

:Hﬂang = buku hilang, status pengembalian diganti denda
dengan melalui button pengembalian krn tidak

I
Imelayaml

det_peminjaman -

¥ id_det_peminjaman: INTEGER

@ users_id: INTEGER (FK)
@ anggota_id_anggota: INTEGER (FK)

Imelakukanl

@ buku_id_buku: INTEGER (FK)

@ status_pinjam: ENUM(Dipinjam’, ‘Kembali, ..,
@ jumlah: INTEGER

@ tgl_pinjam: DATETIME

buku -
¥ id_buku: INTEGER

@ kategori_buku_id_kategori: INTEGER (FK)
@ rak_buku_id_rakbuku: INTEGER (FK)

@ status_buku: ENUM(1, 2)

@ ibn: INTEGER

@ judul_buku: VARCHAR(100)

|berupa

@ kelas_id_kelas
[tardapat]
's::::!:a; kess | O
|1 TKI2 (string)
kelas

¥ id_kelzs: INTEGER

Status Buku :

: 1-> Buku tersedia
2 -> Keranjang Sampah Buku

@ tgl_kembali: DATETIME
@ tgl_pengembalian: DATETIME
@ denda: INTEGER

|3 det_peminjaman_FKkIndex2
@ buku_id_buku

y |3 det_peminjaman_FKIndex2

@ anggota_id_anggota
|3 det peminjaman_FKIndex3

@ pengarang: VARCHAR(S0) @ users id

@ penerbit: VARCHAR(50) r -

@ thn_terbit: DATE | memiic] kategori_buku =
4 @ jumish: INTEGER C’—? id_kategori: INTEGER

@ deskripsi: TEXT @ nama_kategori: VARCHAR(50)

@ user_input: INTEGER

@ user_delete: INTEGER — !

@ date delste: DATE dtempatkan| AT

@ sampul: VARCHAR % R =

|3 buky_FKIndext

@ kategori_buku_id_kategori
I3 buky_ FrIndex?

@ rak_buku_id_rakbuku

Gambar 3. Perancangan basis data

¥ id_rakbuku: INTEGER
@ kode_rakbuku: VARCHAR(10)




2.2.3 Use Case Diagram

Penggunaan Use Case Diagram pada sistem ditujukan untuk memvisualisasikan
hubungan antara aktor beserta sistem yang diajukan. Pada rancangan sistem pengelolaan
data perpustakaan ini terdapat 3 aktor yang saling berkaitan. Admin memiliki akses
penuh atas sistem untuk melakukan pengelolaan data mencakup penambahan,
perubahan, dan penghapusan pada data buku, anggota, users atau petugas, transaksi, dan
cetak rekap data. Petugas juga diberikan akses untuk dapat menambah, merubah, dan
menghapus data pada data buku dan data anggota, selain itu petugas diberikan akses
untuk melakukan pengelolaan data pada transaksi pelayanan dan melakukan perubahan
data petugas dari akses akun petugas sendiri. Anggota perpustakaan tidak dapat
mengakses sistem dikarenakan sepenuhnya sistem dikelola oleh admin dan petugas
perpustakaan.

login 3

-

"
—

mengelola data us@‘

'Esinclude}P

. @gelola data anggot } \ "
-:"f‘E:xtends>>
mengelola data bﬂ.;/._;)« s,__ .,
e -

Q autentikasi 3
mengelola data -

emmjaman buku !

mengelola daj‘

engembalian buku

i —

mengelola data >
erpanjangan buku

_'_,__.—'—'—'_'_'_'_‘_‘—‘—-._,_\_‘_ .."
mengelola rekap daD,.

Petugas ___laporan

Gambar 4. Use Case Diagram untuk Admin dan Petugas

2.2.4 Activity Diagram

Activity Diagram ialah diagram yang mengilustrasikan tiap — tiap aktivitas pada suatu
sistem berdasarkan konsep aliran data yang mempunyai aksi terstruktur (Arianti et al.,
2022). Berikut rancangan Activity Diagram untuk sistem pengelolaan data perpustakaan

dengan pemanfaatan teknologi QR Code berbasis website:



a. Admin dan petugas mengelola data buku, data anggota, data users, data kelas, data
kategori buku, data rak buku, dan data keranjang sampah buku.

Gambar 5 dan 6 mengilustrasikan aktivitas yang dilakukan oleh admin dan petugas

ketika mengelola data buku, data anggota, dan data users yang memiliki fitur menambah,

merubah, dan menghapus sebuah data.

Ebenselﬂlaan data buku, anggota, user, dan keranjang sampah buku = Pengelolaan data kelas, kategori buku, dan rak buku
=] SuperAdmin, Admin = Sistem =] SuperAdmin, Admin =] Sistern
Kiik menu ‘data buku / 'data
anggota' / ‘data user’ Kik menu "data kelas' / 'dala
kategori', ‘data rakbuku”
(¥ tombol data’ } { ilkan form tambah data |
I [ mengisikan dala yang dibutublkan ]
7
ik bukfon si ]——){ i dat: ditambahk;
([ wikbuton simpan || menyimpan data yang dtambahkan | [ e oo simpen Memvimpan aa;;'ang famta an}
I Y
¥ . : "
[ Kik button ‘edit data” |——1——{ menampikan halaman edit ] I Kiik button ‘edit data »|_menampilkan halaman edi
T
ik button ‘simpan’ impan data yang diedit " — - —
[ e ot :" simpan }_—>['“e"y""pa" ? yang dedi I [ Klik button "simpan ]——){ menyimpan dTla yang dledltl
. ‘ - —— - ¥
[ Wik bution TP“S datd |——1—>{ tampilpop “"kl““""“"s' hapus | [ ik button 'hapus data’ J { tampil pop-up i hapus ]
I
Kik button konfirmasi hapus — data berhasil dihapus ¥
[ " }_ I J [ klik button konfirmasi hapus ]——)[ dala berhasil dihapus ]
[ ik button view detally |———{  menampilkan deteil data | ¥ I
A2 J [ Kik button ‘view details' ]——){ menampilkan detail data J
[ Kik butten restore buku’ pada ]» data buku kembali ke index ]
menu keranjang sampah buku "' buku tersedia
Py T 9«
®
Gambar 5. Admin dan Petugas Gambar 6. Admin dan Petugas melakukan
melakukan pengelolaan data pengelolaan data

b. Admin dan petugas mengelola data transaksi anggota yang mencakup peminjaman
serta pengembalian buku oleh anggota

Gambar 7 dan 8 menggambarkan aktivitas admin dan petugas ketika mengelola data

transaksi seperti peminjaman dan pengembalian buku dengan cara scanning QR Code

buku pada barcode scanner yang sudah terhubung dengan sistem. Pada pengelolaan

pengembalian data buku, admin dan petugas menginputkan data dengan scanning QR

Code buku dengan keluaran berdasarkan peminjaman yang sudah terdata.
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Pengelolaan data peminjaman Pengelolaan data pengembalian

Admin, Petugas Sistem Admin, Petugas

Klik menu transaksi
peminjaman

Sistem

Klikk menu fransaksi
pengembalian

klik button ‘tambahkan menampilkan form ‘tambah
peminjaman’ peminjaman’

Kiik button 'tambahkan
pengembalian’

menampilkan form ‘tambah
pengembalian’
relakukan scanning GR .
ose s yang hrasian ke
webcam telah di seanning melakukan seanning GR
Code bubu yang diarahkan ke
webcam l

et i ks cen
scanning
¥+
| Kfik button ‘view datail' |——){ tampil detail data I [ klix buiton *hapus data’ ]—hl tampil pop-up konfirmasi hapus I
| 1
[ kiik button 'kunﬁ:nasi buku hilang' ]——){ tampil pop-up konfirmasi | [ i bt * ; H i i I
* : klik button konfimmasi hapus data berhasil dihapus
[ tampil po?uumﬁ::lg::nsg:an isikan Jﬁ_»[ data bum:;ii;::h::;uheranjang]
|
¥
[ Wik button *hapus data’ }——){ tampil pop-up :mnﬁrmasi hapus | [ ik button kembalian’ ]__>[ tampi;z;;;::b:?i::rmasi ]
¥ b
| Kl buttan korfimasi hapus ]__){ data berhasl dihapus | [ klik buiton konfirmasi pengembalian }—P{ data berhasil diproses I
L o o |
Gambar 7. Admin dan Petugas Gambar 8. Admin dan Petugas melakukan
melakukan pengelolaan data transaksi pengelolaan data transaksi pengembalian
peminjaman anggota anggota

c. Admin dan petugas melakukan cetak rekap data peminjaman dan pengembalian
Gambar 9 menggambarkan aktivitas oleh Admin dan petugas ketika melakukan cetak
rekap data peminjaman dan pengembalian buku oleh anggota untuk semua data atau

berdasarkan bulan dan tahun peminjaman anggota.

elojlaan data 1 K Nan aan el
Admin, Petugas Sistem
klik menu cetak rekap data untuk menampilkan halaman cetak
peminjaman atau pengembalian rekap data yang dipilih
* -
[ klik button cetak semua data }——)[ menampilkan n‘akap data yang ]
dipllih
\
cetak data berdasarkan periode menampilkan rekap data yang
waktu dipilih
¥
[ kilk button cetak } [ export laporan ]
L 2 !

Gambar 9. Admin dan Petugas melakukan rekap data untuk peminjaman dan pengembalian



2.2.5 Perancangan User Interface
Rancangan User Interface dari website sistem pengelolaan data perpustakaan di SMK
Negeri 1 Pati dengan pemanfaatan QR Code sebagai input data transaksinya mencakup

tampilan menu login dan menu pada halaman admin dan petugas.

Menu login dimaksudkan untuk akses masuk admin maupun petugas ke dalam
sistem. Pada menu login disediakan form untuk memasukkan username dan password

dan button login.

Menu halaman Admin dan Petugas terbagi menjadi 3 bagian. Bagian header
memiliki fitur seperti button Logout sistem dan akses untuk melihat profile. Kemudian
pada menu sidebar digunakan untuk mengakses menu — menu yang terdapat di dalam
sistem meliputi menu untuk akses data pengelolaan data buku, data anggota, transaksi
peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan peminjaman buku serta menu cetak rekap

data. Sedangkan pada menu content berisi isi dari menu yang dipilih pada sidebar.

2.3 Coding
Pada tahap ini, penulis menggunakan Laravel sebagai framework PHP-nya, framework
Bootstrap, XAMPP untuk menjalankan MySQL, serta menggunakan Visual Studio Code

untuk editor kodenya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian serta perancangan kode untuk Sistem Informasi

Perpustakaan maka penulis menghasilkan sistem dengan hasil berikut :

3.1 Sistem yang dihasilkan

3.1.1  Halaman Dashboard / Beranda Sistem

Pada halaman beranda sistem yang ditampilkan Gambar 10 berisi tentang kalkulasi
masing — masing dari jumlah dan persentase data pada basis data. Selain itu juga
ditampilkan daftar 3 data buku yang diminati berdasarkan buku yang paling banyak

dipinjam.
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Q Perpustakaan = B super Admin -

Peminjaman Pengemboalian Anggota

ko Data m 6 0 5

1008 o

Buku

Oipinjam Total 5] ﬁ

a%

Trash Buku

s m °

Gambar 10. Halaman Dashboard

3.1.2  Halaman Data Pokok Buku

Halaman ini berisi data pokok dari buku berisi menu pengelolaan data buku, pengelolaan
data kategori buku, dan juga menu pengelolaan data rak buku. Pada menu pengelolaan
data buku ditampilkan data list buku yang tersedia, dan beberapa aksi yang disediakan

seperti tambah buku baru, edit buku serta hapus buku seperti pada Gambar 11.

— o
Q Perpustakaan = Super Admin ~
Beranda Data Buku
K Rak B
Anggota
F Tambah Data
User
T kan 10 v t
anjang Sampah Buk
No* ISBN Judul Buku Pengarang Tersedia = Aks
Transak:
Rekap Data
Profile 3 9786025621017 | Menjual Edisi 2 Prof. Dr. H. Zulkarnain MM v 5
i ,

gned by NiceAdmin

Gambar 11. Halaman Data Pokok Buku

3.1.3  Halaman Data Transaksi Peminjaman
Gambar 12 merupakan halaman dari transaksi peminjaman buku berisi data list

keterangan dari peminjaman buku serta peminjamnya dan beberapa aksi yang disediakan
seperti tambah peminjaman buku, melihat rincian buku yang dipinjam serta hapus

peminjaman buku.
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Q Perpustakaan =

Beranda Data Peminjaman

e Tambah Data Peminjaman
Transaks
T entr

-
=) supar Admin ~

is Wetsite Dangan Pemanfaatan QR Code Pacla SMK Negeri 1 Pati

Gambar 12. Halaman Data Transaksi Peminjaman

3.1.4  Halaman Data Transaksi Pengembalian

Gambar 13 merupakan halaman data pengembalian buku oleh anggota, pada halaman ini

ditampilkan informasi seperti judul buku yang dipinjam, nama anggota dan kelas yang

meminjam, disertakan juga tanggal ketika buku tersebut dikembalikan. Aksi yang

disediakan pada menu ini diantaranya button view data setiap pengembalian dan button

hapus data pengembalian.

©Q Perpustakaan =

Beranda Data Pengembalian
P

Tenrak Tambah Data Pengembalian

npilkan (10 v | ent

No * Judul Buku Peminjam Kelas Tgl Kembali

Gambar 13. Halaman Data Transaksi Pengembalian

3.1.5  Halaman Data Transaksi Perpanjangan Waktu Peminjaman

-
®) super Admin~

Aksi
il = |
-0

Pada gambar 14 merupakan halaman ini berisi preview kamera untuk scan barcode buku

yang diambil dari data peminjaman yang ter-record oleh basis data. Kemudian sistem

akan menangkap data yang sesuai yang selanjutkan perpanjangan waktu peminjaman

akan dikirimkan melalui button submit untuk memperbarui tanggal peminjaman dari

peminjaman buku oleh anggota
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Q Perpustakaan = ) super Admin~

Beranda Data Peminjaman

Perpanjangan Waktu Peminjaman

eminj Detail Profile
9786025621017
erpanjangan timu Menjual Edisi 2
Rekap D
* . Input Anggota
Masukkan Peminjam
profile

Gambar 14. Halaman Transaksi Perpanjangan Waktu Peminjaman

3.1.6  Halaman Rekap Data Peminjaman
Gambar 15 merupakan tampilan halaman rekap data peminjaman digunakan untuk
mengunduh rekap data dalam format excel atau pdf, disediakan juga pemilihan

berdasarkan waktu bulan peminjaman.

Q Perpustakaan = L

Super Admin+

Beranda Rekap Data Pemlnjaman
Rekap Pe
Data Pokak
- 08 February 2023
Transaksi Rekap Laporan Peminjaman Buku 4
& Rekap Data

® Rekap Peminjaman

Rekap Pengembalian Rekap Data Pilih Bulan : Pilih Tahun

Rekap Data Pokok
Profile

© Copyright . Sistem Informasi Pengelolaan Perpustakaan Berbasis Website Dengan Pemanfaatan QR Code Pada SMK Negeri 1 Pati
Designed by NiceAdmin BootstrapMade

Gambar 15. Halaman Rekap Data Peminjaman
3.1.7  Halaman Profile
Gambar 16 merupakan tampilan dari halaman profile dari users yang login. Pada menu
ini menampilkan data yang berhubungan dengan users, disediakan juga fitur untuk ubah

data profile dan fitur untuk mengganti password dari users tersebut.
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Super Admin

..............

Gambar 16. Halaman Profile

3.2 Pengujian dan Pembahasan

Pelaksanaan pengujian sistem bertujuan untuk memeriksa sistem yang dibuat apakah
sudah berjalan seperti yang diharapkan atau belum. Metode yang dipakai dalam
pelaksanaan pengujian ini adalah menggunakan metode Blackbox Testing, dimana
metode Blackbox Testing merupakan salah satu metode pengujian taraf mutu dari suatu
sistem yang menekankan pada upaya menciptakan sistem tersebut menjadi berfungsi
dengan baik (Gultom & Maryam, 2020). Pengujian Blackbox Testing pada sistem
pengelolaan data perpustakaan ini dilakukan melalui beberapa poin, diantaranya :

3.2.1 Pengujian Perangkat Webcam

Pengujian dari perangkat webcam ini dimaksudkan untuk melihat batasan perangkat
yang berhasil digunakan dengan sistem yang telah dibuat, dimana penulis menggunakan
Instascan js untuk menghubungkan webcam dengan sistem. Berikut adalah hasil dari

pelaksanaan pengujian dengan menggunakan webcam.

Tabel 1. Pengujian dengan menggunakan webcam

No Pengujian yang dilakukan Hasil yang didapat
1. | Jarak maksimal webcam dalam membaca QR Code 30cm—40cm
2. | Jarak minimal webcam dalam membaca QR Code 15¢cm—-20cm
3. | Jarak ideal webcam dalam membaca QR Code 20cm —25cm
4. | Pencahayaan berpengaruh dalam proses webcam Valid
ketika membaca QR Code
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3.2.2  Pengujian Sistem Aplikasi

Pengujian pada sistem aplikasi dilakukan dengan cara mengecek setiap fiturnya, dimana
hal tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah fitur — fitur yang dibuat sesuai.

Tabel 2. Pengujian Sistem Aplikasi dengan metode Blackbox Testing

No | Pengujian Skenario Hasil yang diharapkan Status
1. | Login. Memasukkan username | Masuk ke Halaman Valid
dan password, klik Beranda Admin / Petugas.
button Login.
2. | Logout. Logout dari sistem Sistem menampilkan Valid
dengan klik button halaman Login.
Logout dari profile
user.
3. | Menu Buku. | Melakukan eksekusi Sistem dapat Valid
CRUD data untuk data | menampilkan, menambah,
buku, kategori buku, edit dan hapus data yang
dan rak buku. dipilih.
4. | Menu Melakukan eksekusi Sistem dapat Valid
Anggota. CRUD data untuk data | menampilkan, tambah, edit
anggota dan kelas. dan hapus data yang
dipilih.
5. | Menu User. Melakukan eksekusi Sistem dapat Valid
CRUD data untuk data | menampilkan, menambah,
Petugas. edit dan hapus data yang
dipilih.
6. | Menu Melakukan eksekusi Sistem dapat Valid
Keranjang CRUD data untuk data | menampilkan, restore,
Sampah keranjang sampah hapus data yang dipilih.
Buku. buku.
7. | Menu Melakukan eksekusi Sistem dapat Valid
Peminjaman. | CRUD data untuk data | menampilkan, tambah,
transaksi peminjaman. | update status dan denda
serta hapus yang dipilih.
8. | Menu Melakukan eksekusi Sistem dapat Valid
Pengembalia | CRUD data untuk data | menampilkan, serta hapus
n. pengembalian. data yang dipilih.
9. | Menu Melakukan transaksi Sistem menyimpan data Valid
Perpanjangan | pengembalian buku pengembalian, dengan
dengan scan QR Code update tanggal
dan select data anggota. | peminjaman dan kembali.
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10. | Rekap Data Melakukan cetak data Mengunduh data yang Valid
Peminjaman, | berdasarkan datayang | dipilih dengan format pdf /
Pengembalia | dipilih. excel.

n dan Data
Pokok.
11. | Menu Profile. | Melakukan eksekusi Sistem dapat Valid
CRUD data untuk data | menampilkan, edit data
user yang login. dan ubah password data.

Sesudah dilakukannya pengujian sistem berdasarkan hasil yang didapat dari tabel 1 dan
tabel 2, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem sudah berjalan dengan baik
sehingga membantu proses pengelolaan data pada perpustakaan dengan efektif, efisien

serta akurat.

3.3 Pengujian Sistem oleh Pengguna

Dilakukan pengujian oleh pengguna bertujuan agar menghasilkan penilaian secar
subjektif terkait kegunaan sistem yang telah dirancang. Dalam pengujian ini terdapat
beberapa pertanyaan yang akan diberikan melalui form kuesioner terkait sistem. Dirujuk
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho & Supriyono, 2019) penilaian dari
pengguna akan berupa nilai 1 hingga 5 dimana didasarkan dengan tingkat berfungsinya
sistem yang sudah digunakan. Pemeringkatan 5 berarti sangat setuju (ST), 4 artinya
setuju (S), 3 berarti kurang setuju (KS), 2 apabila tidak setuju (TS) dan 1 beranggapan
sangat tidak setuju (STS). Rekaptulasi hasil kuesioner dikalkulasikan dengan rumus
persamaan 1 :
> Skor x 100 %

P t = — .. 1
ersentase SMax (D

Setelah dilakukan pengujian dengan jumlah responden adalah 56, maka untuk
perhitungannya :

Skor Maksimal (SMax) 5xn =5n(SS)
Skor Minimal (SMin) = 1xn =1n(STS)
Dimana n adalah jumlah dari responden, jadi :

(SMax) =5 x 56 = 280

(SMin) =1x56=56

18



> Skor =% (SS+S+KS+TS+STS)
=(15x5)+(32x4)+(9x3)+(0x2)+(0x1)

=75+128+27+0+0

=230
Skor x 100 %
Persentase = Z Skor x100%
SMax
230x100%
Persentase = —

280
=82%
Kalkulasi persentase kuesinoner yang diperoleh dengan jumlah responden 56

direpresentasikan pada Tabel 3 berikut :

Tabel 3.Tabel Penilaian Kuesioner

No. Pertanyaan Jawab Skor Total | Persentase
SS | S | KS| TS | STS
1. | Memiliki tampilan| 15 | 32 | 9 0 0 230 82,14 %
user friendly
2. | Mengoptimalkan 32 | 23| 1 0 0 255 91,07 %

kualitas pelayanan
dan pendataan

3. | Informasi dapat 34 | 19| 3 0 0 255 91,07 %
tersampaikan
dengan baik

4. | Sistem mudah 14 |30 |12 | O 0 226 81,71 %

digunakan

5. | Perlu adanya 37 | 14| 5 0 0 256 91,43 %
pengembangan

sistem

Total 1222 87,29 %

Keterangan : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS),
Sangat Tidak Setuju (STS).

Kemudian dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah sistem dapat melakukan proses

transaksi secara cepat dengan perbandingan dengan metode manual dalam penambahan
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data maupun menambahkan proses transaksi peminjaman, perpanjangan dan
pengembalian buku yang dilakukan oleh anggota. Hasil pengujian ditampilkan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Tabel Pengujian Efektivitas Sistem

) Waktu yang dibutuhkan
No Aksi
QR Code Metode Manual
1. Peminjaman buku 5,1 detik 37,3 detik
2. Perpanjangan buku 4,9 detik 35,7 detik
3. Pengembalian buku 4,8 detik 20, 9 detik

Tabel 3 menunjukkan hasil persentase dari sistem yang diujikan pada pengguna dengan
hasil dari pertanyaan pertama memperoleh persentase 82,14%, pertanyaan kedua
memperoleh persentase 91,07%, pertanyaan ketiga memperoleh 91,07%, pertanyaan
keempat memperoleh 81,71%, pertanyaan kelima memperoleh persentase sebesar
91,43%, sehingga diperoleh jumlah rata — rata 87,29%. Tabel 4 menunjukkan hasil dari
efektivitas sistem yang menunjukkan sistem memerlukan waktu 5,1 detik untuk
melakukan peminjaman buku, 4,9 detik untuk perpanjangan buku dan 4,8 detik untuk
transaksi pengembalian buku. Menurut hasil yang didapat dari pengujian Tabel 3 dan

Tabel 4 didapatkan kesimpulan bahwa sistem layak dan efisien untuk digunakan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dari perancangan sistem pengelolaan data perpustakaan

berbasis website dengan pemanfaatan teknologi QR Code disimpulkan bahwa :

1. Sistem dapat berjalan baik dan sesuai harapan sehingga sistem dapat meringankan
petugas dalam pendataan maupun melakukan pelayanan dalam transaksi peminjaman
maupun pengembalian buku.

2. Didapatkan jarak maksimal untuk memasukkan data QR Code melalui webcam
adalah 30 — 40 cm, 15 — 20 cm untuk jarak minimal, serta jarak idealnya adalah 20 —
25 c¢cm pada pengujian perangkat webcam. Kemudian untuk pengujian Black Box
Testing diperoleh hasil bahwa fitur — fitur yang dirancang sudah bekerja dengan baik
dan sesuai. Sementara pada pengujian oleh pengguna, memperlihatkan hasil rata —
rata 87,29 %. Dilihat dari efektivitas sistem, penambahan data dengan QR Code
membutuhkan waktu 5,1 detik untuk melakukan transaksi peminjaman, 4,9 detik
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untuk transaksi perpanjangan, dan 4,8 detik untuk melakukan perpanjangan buku
oleh anggota. Dari pengujian keseluruhan yang dilakukan sistem berjalan dengan

baik sesuai dengan harapan dan dalam kategori layak untuk digunakan.

Sistem Informasi Pengelolaan Perpustakaan Berbasis Website Dengan Pemanfaatan QR
Code Pada SMK Negeri 1 Pati sudah berjalan sesuai tujuan dan berhasil
diimplementasikan dengan baik, kemudian untuk sistemnya dapat disempurnakan lagi,
seperti penambahan rekaptulasi denda untuk memudahkan dalam laporan keuangan dari
pengelolaan denda perpustakaan pada SMK Negeri 1 Pat.
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